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IMPLEMENTASI KEGIATAN OUTING CLASS SEBAGAI SARANA 
INTERAKSI SOSIAL PADA SISWA INKLUSI DI SD AL-FIRDAUS 
SURAKARTA TAHUN AJARAN 2017/2018 
Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan dan mengetahui pelaksanaan kegiatan 
Outing class sebagai sarana interaksi sosial pada siswa Inklusi di SD AL Firdaus 
Surakarta. Pendekatan penelitian adalah kualitatif, dengan jenis penelitian deskriptif 
kualitatif serta desain penelitian lapangan. Metode pengumpulan data melalui observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data dengan reduction, data display, dan 
data conclusion drawing/verification. Teknik triangulasi dilakukan dengan cara 
triangulasi metode, yaitu dengan mengecek ulang informasi hasil wawancara dengan 
dokumentasi dan observasi. Hasil penelitian menunjukkan Outing Class di laksanakan 
sebanyak dua kali dalam satu tahun untuk keseluruhan siswa, dan dua kali khusus untuk 
anak inklusi. Materi yang digunakan di sesuaikan dengan kurikulum 2013 tetapi untuk 
anak Inklusi disesuaikan dengan kemampuan anak. Kegiatan outing class dilaksanakan 
sekitar Solo Raya. Yaitu mengunjungi Sondokoro, Taman Kemuning, Taman Jurug,dan  
kampung Sidowayah. Dalam pelaksanaanya siswa diperkenalkan tentang permainan 
tradisional, hewan, mengenal waktu, jual beli dan membajak kerbau di sawah.Kegiatan 
outing class ini terbukti dapat digunakan sebagai sarana interaksi sosial bagi siswa 
inklusi, diantaranya bertoleransi, lebih kreatif, mampu berkomunikasi, peduli 
lingkungan, peduli social, mempunyai sikap soldaritas yang lebih baik.  
Kata Kunci:Interaksi Sosial,Outing Class,Siswa Inklusi. 
Abstract 
This study aims to describe and know the implementation of Outing class activities as a 
means of social interaction on Inclusive students in SD AL Firdaus Surakarta. The 
research approach is qualitative, with qualitative descriptive research type and field 
research design. Methods of data collection through observation, interviews, and 
documentation. Data analysis techniques with reduction, display data, and data 
conclusion drawing / verification. Triangulation technique is done by means of 
triangulation method, that is by checking the information result of interview with 
documentation and observation. The results show that the Outing Class is carried out 
twice a year for all students, and twice for inclusion children. The material used is 
adjusted to the curriculum of 2013 but for children Inclusion is tailored to the child's 
abilities. Outing class activities are held around Solo Raya. Namely visiting Sondokoro, 
Taman Kemuning, Taman Jurug, and Sidowayah village. In the implementation of the 
students are introduced about the traditional games, animals, knowing time, buying and 
plowing buffalo in the fields. Outing class activities proved to be used as a means of 
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social interaction for inclusive students, including tolerant, more creative, able to 
communicate, environmental care, social care , have a better attitude of soldarity. 
Keyword:Social Interaction, Outing Class, Student Inclusion 
1. PENDAHULUAN
Pendidikan yang berkualitas diharapkan dapat menciptakan sumber daya manusia 
(SDM) yang berfikir secara kritis, logis, sistematis dan kreatif. Carington (2004: 12) 
menyatakan bahwa guru adalah aktor yang penting dalam proses reformasi sekolah. 
Harapannya jika guru sudah memahami dan mampu melaksanakan pendidikan 
inklusi di sekolahnya, guru dapat menyalurkan pengetahuannya ke masyarakat 
melalui orang tua dari anak inklusi maupun anak non inklusi. Seorang guru harus 
mampu memberikan pembelajaran yang efektif bagi anak tidak terkecuali anak yang 
memerlukan layanan khusus yang disebut juga anak inklusi.  
Di dalam proses belajar mengajar  membutuhkan lingkungan sekolah yang 
menantang dan merangsang siswa untuk belajar, memberikan rasa aman dan 
kepuasan serta dapat mencapai tujuan yang diharapkan (Djamarah, 2006: 29). 
Tersedianya lingkungan yang memiliki pengaruh yang baik terhadap peserta didik 
dan juga terhadap pendidikan akan dapat memberikan suasana yang kondusif 
didalam pembelajaran dan pendidikan. Fenomena yang terjadi didalam proses 
pembelajaran dan pendidikan dilaksanakan didalam suatu kelas akan berdampak 
pada kegiatan belajar tersebut. Bagaimanapun juga tenaga pendidikan dan juga 
semua komponen yang ada di dalam lingkungan pendidikan haruslah memperhatikan 
semangat peserta didik dalam mengikuti pembelajaran sehingga dalam pembelajaran 
peserta didik dapat mengikuti pembelajaran dengan semaksimal 
mungkin.Pembelajaran yang menimbulkan semangat peserta didik tidak hanya 
dilakukan didalam kelas. Pembelajaran diluar kelas akan menimbulkan semangat 
peserta didik sehingga siswa dapat berinteraksi dengan lingkungan. Salah satu 
pembelajaran diluar kelas adalah  pembelajaranouting class. 
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Vera (2012: 17) menegaskan bahwa pembelajaran di luar kelas atau outing 
class yaitu suatu kegiatan yang melibatkan alam secara langsung untuk di jadikan 
sumber belajar. Interaksi sosial ialah hubungan antara individu satu dengan yang 
lain, individu satu dapat mempengaruhi individu yang lain atau sebaliknya, jadi 
terdapat adanya hubungan yang saling timbal balik. Hubungan tersebut dapat antara 
individu dengan individu, individu dengan kelompok dengan kelompok Fitriastuti 
(2013: 183-188). Pembelajaran di luar kelas di harapkan mendekatkan anak dengan 
alam dan lebih mendekatkan anak dengan alam. Membuat daya kreativitas anak 
semakin meningkat, anak lebih mandiri, kreatif, inovatif dan mendekatkan anak 
dengan teman sekolahnya. Pengaruh era modern cenderung membuat anak tidak mau 
keluar rumah. Anak lebih memilih di rumah dengan gadget, tv, laptop. Kegiatan 
outing class atau pembelajaran di luar kelas sangat positif untuk anak. Selain itu juga 
agar anak tidak mudah bosan demgan belajar yang mononton hanya menyimak, 
membaca dan menjawab soal. 
Tujuan diselenggarakan kegiatan Outing Class untuk meningkatkan interaksi 
siswa inklusi, sehingga mereka dapat berkomunikasi dengan teman sesama Inklusi 
maupun teman normal lainnya. SD Al-Firdaus Surakarta merupakan sekolah yang 
menerapkan atau melakukan program kegiatan outing class atau pembelajaran di 
luar kelas setiap satu semester sekali. Hal tersebut bertujuan untuk mengenalkan 
alam dan sarana interaksi sosial, pada siswa inklusi dan siswa lainnya untuk 
semangat belajar. Masih banyak anak inklusi yang kurang berinteraksi dengan teman 
normal maupun gurunya. Oleh karena itu peniliti tertarik untuk meneliti tentang 
Implementasi Kegiatan Outing Class Sebagai Sarana Interaksi Sosial Pada Siswa 
Inklusi Di Sd Al-Firdaus Surakarta.Adapun tujuan dari penilitian ini adalah untuk 
menggambarkan dan mengetahui pelaksanaan kegiatan Outing class sebagai sarana 
interaksi sosial pada siswa Inklusi di SD AL Firdaus Surakarta. 
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2. METODE 
Untuk memperoleh jawaban dan kebenaran dari permasalahanpeneliti, maka peneliti 
menggunakan penelitian kualitatif. Data penelitian berasal dari wawancara, catatan 
lapangan, foto, vidio, dokumen pribadi, dan dokumen resmi lainnya. Penelitian ini 
bermaksud unttuk menggali informasi yang lebih banyak mengenai kegiatan outing 
class sebagai sarana interaksi sosial pada siswa inklusi. 
Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian lapangan. Peneliti 
melakukan pengamatan secara langsung mengikuti kegiatan outing class yang 
dilakukan oleh siswa inklusi agar memperoleh hasil penelitian yang sesuai dengan 
keadaan di lingkungan. Adapun alasan penelitian ini dilakukan hanya untuk semua 
siswa inklusi SD AL Firdaus Surakarta.Sumber data dalam penelitian meliputi 
sumber primer dan data sekunder. Sumber data primer yaitu kepala sekolah, guru 
kelas, guru pendamping siswa-siswi inklusi, dan orang tua wali murid di SD AL 
Firdaus Surakarta. Sumber data sekunder yaitu, dokumen, jadwal kegiatan ouing 
class, foto-foto aktivitas kegiatan pembelajaran outing class di SD Al Firdaus 
Surakarta. 
Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang digunakan peneliti untuk 
mengumpulkan data (Sugiyono, 2015: 225).Dalam penelitian ini, teknik 
pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik 
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data kualitatif.Miles 
and Huberman (Sugiyono 2015: 91-99) Mengemukakan bahwa aktivitas dalam 
analisis data kualitatif dilakukan secara terus menerus sampai tuntas, sehingga 
datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data, yaitu data reduction, data 
display, dan conclusion drawing/verification. 
Dalam penelitian ini menggunakan teknik triangulasi sumber dan teknik. 
Penyilangan informasi yang diperoleh dari sumber sehingga pada akhirnya hanya 
data yang absah saja yang digunakan untuk mencapai hasil penelitian (Arikunto, 
2006: 18). Teknik triangulasi metode dilakukan dengan cara yaitu dengan mengecek 
ulang informasi hasil wawancara dengan dokumentasi dan observasi.  
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Fenomena yang terjadi didalam proses pembelajaran dan pendidikan 
dilaksanakan didalam suatu kelas akan berdampak pada kegiatan belajar. 
Bagaimanapun juga tenaga pendidikan dan juga semua komponen yang ada di 
dalam lingkungan pendidikan haruslah memperhatikan semangat peserta didik 
dalam mengikuti pembelajaran sehingga dalam pembelajaran peserta didik dapat 
mengikuti pembelajaran dengan semaksimal mungkin.  
Pembelajaran yang menimbulkan semangat peserta didik tidak hanya 
dilakukan didalam kelas. Pembelajaran diluar kelas akan menimbulkan semangat 
peserta didik sehingga siswa dapat berinteraksi dengan lingkungan. Salah satu 
pembelajaran diluar kelas adalah  pembelajaran outing class. 
Menurut Husanah (2013: 19), menjelaskan Outing Class adalah suatu 
pendekatan atau strategi yang digunakan guru untuk belajar sambil bermain 
dengan alam sekitar dengan cara mengajak siswa belajar di luar kelas hal ini 
sesuai dengan yang telah terapkan di SD Al-Firdaus Surakarta (bermain di 
lingkungan sekolah, taman, Perkampungan, pertanian, nelayan, berkemah, dan 
kegiatan yang bersifat kepetualangan serta perkembangan aspek pengetahuan 
yang relevan). Setelah mencermati data-data yang di dapat selama wawancara, 
bisa dapat ditarik kesimpulan bahwa implementasi kegiatan outing classsebagai 
sarana interaksi. 
SD Al-Firdaus Surakarta menerapkan kegiatan outing class dengn tujuan 
mengenal alam sekitar. Kegiatan outing class hampir sama dengan pembelajaran 
di luar dengan tujuan mengenalkan alam sekitar kepada siswa seperti: taman, 
pertanian, nelayan, berkemah, agar siswa lebih memahami pembelajaran. Sesuai 
dengan pendapat (Vera, 2012: 17), menyatakan bila pembelajaran di luar kelas 
atau outing class yaitu suatu kegiatan yang melibatkan alam secara langsung 
untuk dijadikan sumber belajar.  
Tujuan  diadakannya outing class menurut Wijilestari (2013: 6),  adalah: 
1) Mengidentifikasi berbagai kekuatan dan kelemahan anak didik.
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2) Mengeluarkan segala ekpresi dan potensi dirinyadengan caranya sendiri
namun tetap dalam aturan permainan.
3) Menghargai dan menghormati dirinya sendiri dan orang lain.
4) Termotivasi dan bersemangat untuk melakukan segala kegiatan.
5) Memupuk jiwa kemandirian anak
6) Menumbuhkan sikap empati dan sensitif terhadap perasaan orang lain,
karena kegiatan ini dilakukan secara kelompok.
7) Mengajarkan anak didik untuk dapat berkomunikasi dengan orang lain dan
lingkungan sekitar.
8) Mengetahui carabelajar yang efektif dan kreatif.
9) Membangun karakter atau keribadian anak yang baik.
10) Memahami berbagai nilai positif melalui berbagai contoh nyata dalam
kegiatan yang dilaksanakan.
SD Al-Firdaus Surakarta sudah melakukan kegiatan outing class seperti 
tujuan yang adayaitu mampu mengenal hewan dan pengetahuan tentang 
makhluk hidup di kebun binatang.Siswa inklusi diharapkan mampu menghargai 
lingkungan, mampu mengenal budaya di kota Surakarta yang dapat menambah 
wawasan, berjiwa sosial, serta meghargai lingkungan. 
Di SD Al-Firdaus Surakarta menerapkan metode permainan dan game dalam 
kegiatan outing class. Outing class biasanya diadakan di luar sekolahan 
tergantung kurikulumnya. Contoh:  Sondokoro, kebun teh Kemuning, saat di 
kampung Sidowayah siswa di kenalkan banyak permainan tradisional dan siswa 
mebajak kerbau di sawah, sedangkan waktu di TamanJurug siswa di kenalkan 
dengan hewan, berapa jumlah kakinya, hewannya makan apa.  
Interaksi sosial ialah hubungan antara individu satu dengan yang lain, 
individu satu dapat mempengaruhi individu yang lain atau sebaliknya, jadi 
terdapat adanya hubungan yang saling timbal balik. Hubungan tersebut dapat 
antara individu dengan individu, individu dengan kelompok dengan kelompok 
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(Fitriastuti, 2013: 183-188). Jadi interaksi sosial sangat di butuhkan untuk anak 
inklusi karena bersosialisasi dengan linkungannya.  
Interaksi sosial anak Inklusi dengan anak lainnya berbeda atau tidak sama 
karena siswa inklusi spesial jadi komunikasinya harus spesial tergantung pintar-
pintarnya guru pendamping menangani anak tersebut.Inklusi didefinisikan 
sebagai anak yang memerlukan pendididkan dan layanan khusus untuk 
mengembangkan potensi kemanusiaan mereka secara sempurna (Hadis, 2006: 
05). Setiap anak inklusi mempunyai kelebihan dan kekurangan masing-masing. 
Anak berkebutuhan khusus selain belajar akademik juga belajar berinteraksi 
dengan teman sesama berkebutuhan khusus dan orang-orang normal di 
lingkungan sekitarnya. Secara konseptual akademik inklusi diartikan dengan 
integrasi yang menyuluruh untuk semua siswa tanpa terkecuali siswa yang 
disesuaikan dengan umur siswa dan  letak sekolah (Schmidt, 2012: 217-238). 
Keterbatasan anak berkebutuhan ksusus seringkali menyebabkan mereka 
menarik diri dari sosialisasi di kelas dimana anak yang normal yang mempunyai 
prestasi yang jauh diluar jangkuannya. Anak inklusi atau anak berkebutuhan 
khusus memiliki problematika tetapi pada dasarnya setiap anak memiliki hak 
yang sama dalam pendidikan. 
Berdasarkan uraian diatas, diketahui bahwa beberapa kegiatan outing class di 
SD Al-Firdaus Surakarta yang berkaitan dengan aktivitas interaksi sosial 
meliputi sebagai berikut: 
a. Toleransi ialah suatu sikap saling menghormati dan menghargai
antarkelompok atau antarindividu dalam masyarakat atau dalam lingkup
lainnya. Dalam kegiatan Outing Class ini sudah menunjukkan sikap
toleransi misalnya: saat kegiatan di kampung Sido Wayah ada teman
yang menganggu atau meminta mainan dengan paksa. Siswa akan
meminta maaf, siswa memberitahu kepada ustadzah pendmping apabila
temannya melakukan kesalahan agar ustadzah yang menegur siswa
tersebut.
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b. Kreatif yakni suatu proses pemikiran yang membantu mencetuskan
berbagai gagasan yang merupakan sifat manusia yang dibentuk dari
proses pengalaman. Dalam kegiatan Outing Class ini sudah menunjukkan
sikap kreatif misalnya: saat kegiatan di Taman Jurug siswa berinisiatif
memakai topi gambar hewan seperti unta, siswa berinisiatif memberi
makan hewan, siswa mebuat permainan tradisional.
c. Bersahabat/ komunikatif adalah orang yang mudah bergaul dengan orang
lain biasanya selain mampu menyampaikan, juga mampu mendengarkan
oleh orang lain untuk kemudian direspon dengan cara yang tepat. Dalam
kegiatan Outing Class ini sudah menunjukkan sikap
bersahabat/komunikatif misalnya: saat di kampung Sidowayah ada siswa
yang tidak mau mengantri untuk bergantian memainkan permainan
tradisional, kemudian ada salah satu  siswa menertibkan. Ada juga siswa
yang malu menegur temannya apabila melakukan kesalahan dia akan
memberi tahu kepada ustadzahnya agar ustadzahnya yang menegur siswa
tersebut.
d. Peduli lingkungan yaitu program pengelolaan lingkungan secara benar
dan bermanfaat sehingga dapat dinikmati secara terus menerus tanpa
merusak keadannya, turut menjaga dan melestarikan sehingga ada
manfaat yang berkesinambungan. Dalam kegiatan Outing Class ini sudah
menunjukkan sikap peduli lingkungan misalnya: saat kegiatan di
Sidowayah dan Taman Jurug siswa yang membawa makanan setelah
selesai makan, kemudian bungkus makanan di  buang ke tempat sampah.
e. Peduli sosial yaitu sebuah sikap berhubungan dengan kemanusiaan pada
umumnya, sebuah empati bagi setiap anggota komunitas manusia. Dalam
kegiatan Outing Class ini sudah menunjukkan sikap peduli sosial
misalnya: saat siswa di kampung Sidowayah ada  temannya tidak
membawa bekal dari rumah siswa memberi bekal kepada temannya.
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f. Soldaritas adalah rasa kebersamaan, rasa kesatuan kepentingan, rasa
simpati, sebagai salah satu anggota dari kelas yang sama. Dalam kegiatan
Outing Class ini sudah menunjukkan sikap soldaritas misalnya: saat di
Sidowayah siswa saling mermbantu dalam permainan tradisional dan
membajak sawah dengan kerbau.
Dari beberapa  kegiatan outing class yang dilakukan oleh siswa inklusi, dapat 
dilihat bahwa anak sudah dapat berinteraksi terhadap teman-teman lainnya. 
Hal ini ditunjukkan dari sikap/aktivitas yang mencerminkan interaksi sosial. 
4. PENUTUP
Implementasi outing classdi SD Al-Firdaus Surakarta tahun 2017/2018 di 
laksanakan sebanyak dua kali untuk anak reguler dan dua kali untuk anak inklusi 
dalam satu tahun. Kegiatan outing class dilaksanakan secara bersama-sama 
kelassatu sampai 6. Materi yang digunakan di sesuaikan dengan kurikulum 2013 
tetapi untuk anak Inklusi disesuaikan dengan kemampuan anak.Setiap kegiatan 
siswa Inklusi selalu didampingi oleh guru pendamping khusus.Kegiatan outing 
class dilaksanakan di sekitar Solo Raya. Yaitu mengunjungi Sondokoro, kebun 
teh Kemuning, Taman Jurug dan kampung Sidowayah. Dalam pelaksanaanya 
siswa diperkenalkan tentang permainan tradisional,hewan, mengenal waktu, jual 
beli dan ikut membajak kerbau di sawah.Kegiatan Outing class terbukti dapat 
meningkatkan sarana interaksi sosial bagi siswa inklusi. Diantaranya sarana 
interaksi sosial bagi siswa inklusi, diantaranya bertoleransi, lebih kreatif, mampu 
berkomunikasi, peduli lingkungan, peduli social, mempunyai sikap soldaritas 
yang lebih baik. 
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